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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

 Pewartaan iman Kristiani yang kontekstual ialah pewartaan yang mencakup 

pemahaman akan budaya dan konteks setempat sebagai locus untuk pewartaan 

iman Kristiani. Dalam kontekstualisasi iman itu, perlu digunakan sebuah metode 

teologi yang tepat agar iman itu bisa membumi dan menyentuh aspek terdalam dari 

masyarakat. Karena itu dalam keseluruhan uraian penelitian ini penulis 

menggunakan metode teologi sebagaimana yang dikemukakan Stephen Bevans, 

yakni metode teologi kontekstual. Argumentasi Bevans menunjukkan bahwa 

sesungguhnya tidak ada yang disebut sebagai teologi karena yang ada hanya teologi 

kontekstual, teologi feminis, teologi hitam, teologi pembebasan, dan sebagainya.362 

Pernyataan Bevans ini serentak menegasi apa yang disebut teologi universal yang 

berkiblat pada teologi neo-skolastik dan kerap dianggap sebagai teologi bagi semua 

orang.363 

Berdasarkan studi komparatif yang dipilih penulis antara iman dan 

kebudayaan maka model teologi kontekstual yang penulis gunakan ialah model 

sintesis. Menurut Bevans, model ini merupakan model jalan tengah yang 

menggabungkan tiga model teologi yakni model terjemahan, model antropologis, 

dan model praksis.364 Model sintesis ini merupakan sebuah metode dialektis atau 

model dialogis untuk mengakomodir dan menyeimbangkan kedua konsep yang 

 
362  Stephen Bevans, Model-Model Teologi Kontekstual, penerj. Yosef M. Florisan (Maumere: 

Ledalero, 2002), hal. 3. 
363 Paul Budi Kleden, “‘Yang Lain’ sebagai Fokus Berteologi Kontekstual di Indonesia”, Jurnal 

Ledalero, 9:2 (Ledalero, Desember, 2010), hlm. 157. 
364 Stephen Bevans, op.cit., hal. 165-166. 
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menjadi tema penelitian penulis yakni konsep kitaata orang Ngadha dan konsep 

Gereja sebagai communio. 

Bagi orang Ngadha, dimensi sosialitas dari manusia adalah kekhasan dari 

cara pandang tentang kemanusiaan seturut kebudayaannya. Konsep kemanusiaan 

orang Ngadha itu terungkap melalui narasi kitaata. Karena itu, pemahaman lebih 

jauh tentang konsep kamanusiaan kitaata harus ditinjau dari aspek kebudayaan 

orang Ngadha sendiri. Dalam hubungan dengan memahami kemanusiaan dan 

kebudayaan orang Ngadha, ada berbagai ekspresi kebudayaan yang dapat dipelajari 

dan digali darinya. Ekspresi kebudayaan tersebut dapat berupa bahasa, sistem 

kepercayaan, benda-benda kebudayaan dan berbagai tindakan manusia lainnya 

yang terpola. Salah satu ekspresi kebudayaan yang hingga kini masih dipertahankan 

oleh masyarakat Ngadha dan sebagai sarana mendalami konsep kitaata adalah 

melalui ritus reba. Kitaata sebagai narasi kemanusiaan yang digali melalui ritus 

reba itu secara khusus ditemukan melalui narasi-narasi lisan seperti pata dela, lese 

dhe peda pawe dan simbol-simbol tertentu yang digunakan selama ritus reba dan 

dalam kebudayaan orang Ngadha pada umumnya.  

Reba merupakan sebuah ritus kebudayaan dan perayaan komunal kolektif 

yang di dalamnya kaya akan moralitas, spiritualis, dan religiositas orang Ngadha. 

Sekalipun ada perbedaan pelaksanaan tahapan ritus reba di beberapa wilayah di 

Ngadha, pemaknaan atasnya tetap menjadi sesuatu yang diterima bersama. Reba 

dirayakan dalam persekutuan komunitas untuk membentuk identitas kultural baik 

secara personal maupun kolektif. Identitas kultural dalam ritus reba itu merupakan 

imagined personality dan imagined community-nya orang Ngadha yang terangkum 

dalam narasi kitaata.  

Reba sebagai fenomena budaya untuk memahami narasi kitaata itu harus 

dimengerti dalam konteks tertentu. Berdasarkan uraian atas konteks itu, kitaata 

dijelaskan dalam beberapa pengertian antara lain; kitaata sebagai sebuah 

persekutuan dalam bentuk relasi dialogal antara Orang Ngadha dengan orang lain 

baik dalam lingkup wilayah komunitas tempat tinggal maupun dalam konteks 

perjalanan; kitaata ialah persekutuan dalam bentuk relasi komunal suami istri yang 

bertanggung jawab mendidik anak atau secara khusus komunitas woe dan sa’o 

sebagai representasi leluhur Ibu Asal dan Bapa Asal (Ine Ema/Ame) bagi segenap 



177 

 

anggota dan keturunannya; kitaata merupakan persekutuan berdasarkan relasi 

identitas baik dalam sa’o maupun komunitas masyarakat pada umumnya; kitaata 

sebagai narasi proses formasi diri orang Ngadha dalam berbagai aspeknya dalam 

rangka pematangan, pendewasaan, dan kepenuhan hidup dalam persekutuannya 

dengan Tuhan, alam dan leluhur; dan kitaata merupakan ketiadaan persekutuan atau 

pembatasan secara tegas antara komunitas keluarga atau komunitas masyarakat 

pada umumnya dengan entitas setan sebagai kejahatan atau keburukan. 

Dalam beberapa pengertian ini, untuk lebih baik memahami narasi kitaata 

orang Ngadha konsep dasarnya perlu dipetakan dalam sebuah bangunan 

persekutuannya yang memiliki dasar, struktur atau konstruksi, prinsip-prinsip serta 

panduan moral yang khas. Dasar bangunan dari persekutuan kitaata itu ialah berada 

bersama dalam persekutuan leluhur Ine Ema/Ame yang diwujudkan dalam jaringan 

organisme woe dan sa’o serta dalam praksis kehidupan sosial budayanya. Selain 

itu, dasar persekutuan kitaata ialah su’a sa’o yang menunjukkan bahwa 

persekutuan itu dibentuk atau hidup dari dan melalui kewajiban untuk menjaga dan 

mengolah tanah atau bumi yang memberi kehidupan dalam persekutuan itu. 

Konstruksi atau struktur bangunannya menunjukkan gambaran relasi kita sebagai 

sebuah persekutuan dalam rumah induk (sa’o). Relasi kita dalam hal ini harus 

dimulai dari penyadaran diri mengenai identitasnya entah sebagai mori sa’o yang 

disebut tedhe (tuan rumah sesuai keturunan darah asli) atau pun tuka sa’o (pasa 

(belis), tile (anak angkat) agar bisa memposisikan diri secara benar dan 

proporsional. Sekalipun ada pembagian peranan dalam sa’o, semua anggotanya 

diterima sebagai kebanggaan kolektif (bodha ngai ngata go kitaata) sebagai ana 

sa’o atau ana one sa’o dalam sebuah persekutuan. Selain persekutuan kita, 

persekutuan kitaata merupakan sebuah narasi proses formasi diri orang Ngadha 

dalam kebersamaannya dengan yang lain yang berproses menuju pematangan, 

pendewasaan, dan kepenuhan hidup dalam persekutuannya dengan Tuhan sebagai 

Wujud Tertinggi, alam sebagai mori watu tana yang dari padanya manusia hidup, 

dan leluhur sebagai tokoh atau subjek spiritual dalam berbagai aspek kehidupan. 

Dasar dan struktur bangunan itu dijalankan dengan prinsip kago wana, kili leu dan 

cara pandang dalam perspektif ana kita atau ana ebu go me Sili. Prinsip dan cara 

pandang itu menjadi sebuah kewajiban yang telah, sedang, dan akan selalu menjadi 
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bagian ketika mereka membentuk dan mempertahankan sebuah relasi kitaata dalam 

kerangka kode etik bodha, ma’e, dan hae yang menjadi kewajiban moralnya. 

Bangunan persekutuan ini secara tidak langsung membentuk identitas budaya orang 

Ngadha melalui perayaan reba yang menjadi perayaan kolektif. Identitas budaya 

itu akan menjadi bagian yang melekat jika mereka sungguh-sungguh menghayati 

dan menghidupi bangunan persekutuan yang pada akhirnya menjadi sebuah 

antropologi kitaata orang Ngadha. 

Dalam keseluruhan uraian itu dapat disimpulkan bahwa kitaata merupakan 

sebuah konsep kemanusiaan kolektif yang eksklusif dalam arti positif sekaligus 

inklusif. Dalam hal ini persekutuan yang eksklusif itu berlaku pada level terdekat 

yakni persekutuan sebuah keluarga atas dasar keturunan darah (ana sa’o, ana woe), 

tetapi juga yang eksklusif itu juga membuka kemungkinan bagi persekutuan dengan 

“yang lain” dari keturunan darah yang lain dalam sebuah relasi perkawinan untuk 

membentuk komunitas sa’o, suku, kampung atau dalam konteks yang lebih luas 

persekutuan orang Ngadha. Konsep persekutuan keluarga yang bersifat eksklusif 

berdasarkan hubungan darah dan kekerabatan itu juga diperluas dengan konsep 

kekeluargaan yang lebih terbuka. Dalam hal itu, orang Ngadha juga menunjukkan 

penghargaan terhadap “yang lain” yang tinggal berdekatan (di’i lange), bertetangga 

dalam sebuah wilayah kampung (nua) sebagai bagian dari ‘keluarga’ yang selalu 

memberikan bantuan dalam berbagai hajatan. Selain itu, persekutuan kitaata juga 

bersifat inklusif yang selalu membuka kemungkinan bagi “yang lain” yang dikenal 

(dalam ruang lingkup wilayah nua atau kampung, modhe dhoma, hoga woe) dan 

bahkan pada level terjauh dengan “yang lain” yang tidak dikenal atau anonim (ata 

da jono uza). Aspek inklusivitas itu didukung dari letak geografis tempat tinggal 

orang Ngadha di antara berbagai kebudayaan lain seperti Manggarai, So’a, Riung, 

Nage dan Keo. Pluralitas budaya lain dalam lingkup geografis itu turut 

mempengaruhi karakter orang Ngadha untuk menjadi lebih terbuka dalam berelasi 

seturut paham kemanusiaan yang inklusif. Itulah gambaran antropologis atau 

identitas kultural orang Ngadha. 

Narasi kitaata sebagai kemanusiaan kolektif yang eksklusif sekaligus 

inklusif itu dalam kerangka teologi kontekstual perlu ditafsir kembali dalam 

hubungan dengan konsep Gereja sebagai communio. Sebagai sebuah communio, 
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Konsili Vatikan II dalam Konstitusi Dogmatis tentang Gereja (Lumen Gentium) 

menyebut bahwa Gereja tampak sebagai umat yang disatukan berdasarkan kesatuan 

Bapa, dan Putera dan Roh Kudus. Karena itu dapat dipahami bahwa Gereja tidak 

lain adalah persekutuan antara manusia dengan Allah. Persekutuan ini berasal dari 

rencana dan kehendak Bapa yang bermaksud menyelamatkan semua melalui 

perutusan Putera dan Roh Kudus yang menguduskan Gereja. Dalam konteks itu 

Gereja adalah Umat Allah yang keanggotaannya mengandung dimensi 

keanekaragaman dalam hal latar belakang kebangsaan, karisma, tugas, jabatan dan 

pelayanan. Namun keanekaragaman itu tidak harus mengarah kepada perpecahan 

karena semuanya dijiwai oleh Roh Kudus yang satu dan sama dan sebagai anggota 

dari satu Tubuh yaitu Kristus.  

Melalui inkarnasi Yesus Kristus untuk menebus manusia dan oleh daya Roh 

Kudus, Gereja turut mengambil bagian dalam keilahian Allah. Hal ini 

memungkinkan Gereja yang ada di dunia juga menampilkan misteri keselamatan 

dari Allah. Keselamatan yang ditampilkan oleh Gereja itu tampak nyata dalam 

usaha membangun persekutuan dan menegakkan Kerajaan Allah di dunia. Pada sisi 

yang lain, Gereja tetaplah memiliki dimensi keduniawian yang tidak terlepas dari 

kerapuhan dan dosa. Kerapuhan dalam diri Gereja ini serentak menjadi inspirasi 

bagi Gereja untuk terus berjuang menyatukan diri dengan Allah. Puncak dari 

persekutuan itu adalah persatuan yang sempurna dengan Allah di surga pada akhir 

zaman atau eskatologis.  

Sebagai Gereja yang terarah kepada tujuan eskatologis, persekutuan itu juga 

mencakupi anggota Gereja yang telah meninggal. Semuanya ini disatukan oleh 

cinta yang sama yaitu kepada Allah dan sesama. Karena itu, Gereja yang berziarah 

di dunia dapat mendoakan mereka yang telah meninggal, terutama mereka yang 

berada di api penyucian. Selain itu, Gereja di dunia juga tetap mengharapkan 

bantuan dan perantaraan dari mereka yang sudah berbahagia bersama Allah. 

Akhirnya, oleh persekutuan dengan mereka yang telah berbahagia bersama Allah, 

anggota Gereja yang masih berziarah di dunia dapat memetik inspirasi dan kekuatan 

demi menegakkan persekutuan yang terarah kepada kepenuhannya pada akhir 

zaman. 
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Penafsiran kembali konsep kitaata dan selanjutnya ditempatkan dalam cara 

pandang iman Katolik ini dapat mengantar pada pertumbuhan masyarakat Ngadha 

yang utuh. Pada titik ini penelitian ini merujuk pada relasi yang saling membangun 

antara iman dan kebudayaan. Pada satu sisi aspek iman ditunjukkan dengan 

pandangan atau konsep Gereja sebagai communio, sedangkan di sisi yang lain pada 

aspek kebudayaan terdapat sebuah pandangan kemanusiaan kolektif yang 

berangkat dari sebuah kajian budaya melalui narasi kitaata. Aspek iman dan budaya 

ini perlu didialogkan dengan tujuan agar saling menerangi yang memungkinkan 

nilai persekutuan itu menjadi sesuatu yang tinggal tetap di dalam kebudayaan dan 

menjadi hal yang penting untuk membangun masyarakat yang lebih baik ke depan.  

Dalam rangka dialog iman dan kebudayaan itu, konsep kitaata dan 

communio Gereja perlu diperbandingkan untuk menemukan titik temu antara 

keduanya. Beberapa perbedaan mendasar kedua konsep itu antara lain; seperti dasar 

persekutuan, jangkauan persekutuan, pembagian peranan atau hierarki persekutuan, 

simbol atau tanda sebagai perekat persekutuan, dan gerakan atau cara berpikir 

tentang persekutuan. Sementara itu beberapa konsep yang bisa dipertemukan dan 

penyelarasan konsep di antaranya; dasar persekutuan yang berdimensi religius, 

persekutuan yang melahirkan dimensi nilai atau cita rasa kemanusiaan, persekutuan 

dalam keanekaragaman, persekutuan yang melahirkan tanggung jawab, nilai 

persekutuan yang menjangkau nilai ekologis, dan nilai persekutuan atau relasi yang 

terus dibangun dengan orang yang meninggal. 

Nilai-nilai persekutuan yang dipertemukan dan diselaraskan itu merupakan 

sebuah sumbangan yang saling melengkapi dan menyempurnakan. Teologi Katolik 

melalui konsep eklesiologi communio-nya menyumbangkan aspek transendental 

dari persekutuan bahwa Allah sendiri dalam kesempurnaanNya membentuk dan 

memanggil manusia dalam persekutuan yang belum sempurna untuk masuk dalam 

persekutuanNya yang sempurna. Sementara itu budaya melalui konsep 

kemanusiaan kitaata memberikan sumbangan sebuah model persekutuan ekologis. 

Budaya orang Ngadha sangat menekankan aspek inklusivitas dalam kehidupan 

dengan menjunjung tinggi kemanusiaan universal yang inklusif pada “yang lain” 

yang anonim dan tidak mereka kenal. Jika Gereja baru membuka diri dan mengubah 

konsep keselamatan setelah Konsili Vatikan II, orang Ngadha telah menghidupi 
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nilai itu sudah sejak lama sebagai identitas kemanusiaannya. Selain itu, dengan nilai 

partisipasi dan tanggung jawab dalam persekutuan, orang Ngadha juga sudah 

menegaskan eklesiologi terbaru yakni sinodalitas. Nilai sinodalitas itu sudah ada 

dalam budaya dan nilai sinodalitas itu menegaskan aspek budaya. 

Berdasarkan penemuan makna persekutuan kemanusiaan dalam konsep 

kitaata dan konsep eklesiologi communio dapat dikatakan refleksi iman dan 

kebudayaan melalui dialog yang juga disebut kerangka berteologi orang Ngadha 

merupakan proses untuk membangun dan mengembangkan sebuah eklesiologi 

dalam perspektif orang Ngadha sendiri. Eklesiologi yang demikian adalah sebuah 

eklesiologi communio integralistik berdasarkan sumbangan konsep communio yang 

memiliki basis transendental dari persekutuan Allah Tritunggal dan nilai 

persekutuan ekologis dari konsep kitaata. Dengan demikian makna persekutuan 

atau kemanusiaan kolektif yang ekslusif sekaligus inklusif dalam kehidupan 

berbudaya dan menggereja orang Ngadha ialah persekutuan yang dibangun dalam 

relasi yang integral dengan Allah, alam, leluhur, dan sesama manusia. Rumusan 

eklesiologi communio integralistik itu akhirnya juga membentuk jati diri Gereja 

dalam arti “Gereja Katolik di Ngadha” (koeksistensi) akan menjadi “Gereja Katolik 

orang Ngadha” (proeksistensi). 

Bertolak dari penelitian antropologi orang Ngadha tentang kitaata dan 

konsep communio dalam Gereja, penulis menemukan sebuah rumusan teologi 

kontekstual yang baru yakni teologi kontekstual yang inklusif. Teologi kontekstual 

yang inklusif itu bertolak dari budaya orang Ngadha melalui konsep kitaata yang 

eksklusif dalam arti positif tetapi juga inklusif. Inklusivitas konsep kitaata sebagai 

locus teologi kontekstual menunjukkan bahwa teologi juga perlu merangkul “yang 

lain” yang dikenal pada level terdekat dan juga “yang lain” yang anonim yang tidak 

dikenal pada level terjauh. Dalam communio Trinitaris, Bapa mengutus Putra-Nya 

ke dunia dengan Roh yang bekerja merangkul manusia untuk masuk dalam 

persekutuanNya. Dalam persekutuan kitaata orang Ngada, Ine Ame membangun 

persekutuan dalam lingkaran keluarga bersama ana yang eksklusif dalam arti yang 

positif tetapi juga inklusif dengan merangkul “yang lain” yang bahkan yang tidak 

dikenal.  
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Teologi kontekstual yang inklusif itu menunjukkan sebuah model teologi 

yang terbuka terhadap pluralitas untuk membangun sebuah dialog yang konstruktif. 

Dialog yang konstruktif itu memungkinkan ruang interkultural bertumbuh dan 

berkembang yang mendukung kehidupan menggereja dan membudaya secara 

matang dan dewasa. 

5.2 REKOMENDASI 

Dari hasil penelitian dan penulisan tesis ini telah dijumpai nilai-nilai 

persekutuan atau konsep kemanusiaan kolektif dalam narasi kitaata. Nilai 

persekutuan dan kemanusiaan itu tidak hanya sekadar menampilkan kekayaan nilai-

nilai kebudayaan orang Ngadha. Melalui kajian dalam bentuk perbandingan dengan 

konsep eklesiologi communio telah dijumpai bahwa nilai persekutuan dan 

kemanusiaan kitaata juga menjadi sarana yang dapat memberi inspirasi demi 

pengembangan iman umat setempat melalui konsep eklesiologi communio 

integralistik. Pengembangan iman umat melalui konsep communio integralistik 

juga memiliki manfaat bagi penyelesaian persoalan-persoalan kehidupan yang 

tengah dihadapi oleh umat beriman. Melalui penemuan nilai persekutuan dan 

kemanusiaan yang dibaca dalam terang teologi Katolik ini, ada 4 (empat) 

rekomendasi yang perlu disampaikan kepada 4 (empat) pihak. 

Pertama, bagi pelayan pastoral Gereja. Pengembangan teologi kontekstual 

yang berbasiskan pada akar kebudayaan masyarakat sangatlah penting demi 

pengembangan iman umat. Dengan adanya kekayaan refleksi teologis yang 

berbasiskan pada kekayaan nilai persekutuan dan kemanusiaan kitaata, para 

pelayan pastoral Gereja dapat menjadikannya sebagai inspirasi untuk 

mengembangkan dialog yang intensif dan terus berlanjut antara iman dan 

kebudayaan. Dengan itu, setiap pengajaran iman yang diberikan tidak hanya 

berdasarkan pada Alkitab, Katekismus, atau buku-buku teologi semata. Narasi 

kemanusiaan kolektif kitaata yang diperoleh melalui ritus reba sebagai ekspresi 

kebudayaan lokal juga dapat dijadikan sebagai inspirasi pengajaran iman.  

Dalam narasi kitaata, nenek moyang orang Ngadha sebenarnya sudah 

mewariskan kekayaan moralitas, spiritualitas, dan religiositas yang sangat khas 

demi penghayatan iman yang mendalam. Karena itu sebagai rekomendasi, pihak 

Gereja lokal setempat dalam hal ini Gereja Kevikepan Bajawa sedapat mungkin 
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harus menyediakan modul katekese yang berbasiskan pada akar budaya lokal. 

Dalam modul katekese tersebut nilai-nilai iman Katolik dapat dibaca kembali dalam 

konteks kebudayaan setempat. Sebaliknya juga nilai-nilai religius dari kebudayaan 

lokal dapat dibaca kembali dalam nilai-nilai iman Katolik. Dengan demikian 

masyarakat atau umat Ngadha dapat bertumbuh sebagai orang-orang Katolik yang 

tetap menampilkan kekhasan mereka sebagai orang Ngadha.  

Selain itu perlu dibuat sebuah model inkulturasi liturgi antara ritus reba dan 

perayaan Ekaristi. Reba dan Ekaristi mengandung nilai yang sama yakni 

persekutuan. Model inkulturasi itu misalnya mengawali atau mengakhiri ritus reba 

dengan perayaan Ekaristi sebagaimana yang dilakukan selama ini. Selain itu 

rumusan doa, renungan, atau nyanyian diterjemahkan ke dalam bahasa setempat. 

Desain bangunan Gereja juga bisa disesuaikan dengan unsur-unsur budaya dan 

terutama memungkinkan umat untuk mengalami persekutuan sebagaimana dalam 

sebuah sa’o, misalnya posisi duduk umat representatif pada gambaran persekutuan 

lingkaran keluarga. Dengan demikian umat lebih menghayati Ekaristi bukan 

sebagai ritual belaka tetapi menjadi akrab dan dekat. 

Kedua, bagi pemerintah. Pemerintah melalui lembaga pendidikan formal 

seperti sekolah perlu membuat sebuah literasi budaya yang diintegrasikan ke dalam 

salah satu mata pelajaran tertentu. Dalam hubungan dengan itu, pemerintah perlu 

memfasilitasi agar tradisi lisan perlu dilengkapi dengan tradisi tulisan melalui 

berbagai penelitian, seminar budaya, dan berbagai rumusan tertulis lainnya yang 

berkaitan dengan berbagai ritual kebudayaan orang Ngadha. Semua warisan budaya 

perlu diakomodasi dan dibuat digitalisasi agar tidak hilang dan mudah diakses serta 

dipelajari oleh kaum muda dan anak-anak. Selain itu hal yang penting ialah 

pemerintah perlu mempertimbangkan berbagai program investasi daerah pada 

setiap tanah ulayat dan tanah-tanah yang lain agar warisan budaya terutama tanah 

sebagai simbol dan penjamin persekutuan kultural itu tidak hilang. Berbagai bentuk 

eksploitasi yang merusak lingkungan perlu ditinjau kembali karena lingkungan 

alam juga menjadi bagian integral dari masyarakat Ngadha. Pemerintah juga perlu 

bekerjasama dengan para tokoh adat dan tokoh masyarakat demi penguatan LPA 

(Lembaga Permusyawaratan Adat) Kabupaten dalam rangka mengatasi berbagai 

konflik budaya terutama masalah tanah yang sering terjadi. Dalam hubungan 
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dengan itu pemerintah juga perlu memfasilitasi pembuatan sertifikat tanah-tanah 

ulayat untuk meminimalisir konflik yang terjadi selanjutnya. 

Dalam rangka mengatasi masalah kelangkaan pangan nasional maupun 

global, pemerintah juga perlu membudidayakan pangan lokal yakni uwi yang 

menjadi makanan khas orang Ngadha. Dengan demikian uwi itu tidak hanya 

sekedar menjadi selebrasi seremonial budaya semata tetapi juga mempunyai nilai 

ekonomis yang bisa menunjang ketahanan pangan nasional. Program budidaya 

pangan lokal uwi ini juga dilakukan untuk mengatasi tantangan uwi yang sudah 

mulai perlahan hilang dan punah. Pemerintah perlu bekerja sama dengan berbagai 

pihak terutama para tokoh adat untuk mengatasi masalah kelangkaan uwi demi 

menunjang pelestarian budaya.  

Ketiga, bagi para tokoh adat dan tokoh masyarakat. Dari penelitian dan 

penulisan tesis ini telah dijumpai bahwa antara iman dan kebudayaan memiliki 

relasi yang saling terkait. Di dalam kebudayaan sudah terkandung nilai-nilai iman 

yang kaya dan mendalam. Selanjutnya, pertemuan antara nilai-nilai iman dan 

kebudayaan justru menambah makna kehidupan yang dapat dibagikan kepada 

masyarakat. Hal ini secara jelas dijumpai dalam narasi kitaata pada ritus reba. 

Untuk itu, tokoh adat dan tokoh masyarakat perlu terlibat dan bekerja sama dengan 

pihak Gereja demi pengembangan iman dan kehidupan sosial budaya masyarakat. 

Agama dan kebudayaan hidup dalam diri masyarakat yang sama. Kerap kali 

di dalam masyarakat sering ada pemisahan peran dan tanggung jawab. Tanggung 

jawab pengembangan iman kerap hanya dilimpahkan kepada para pelayan pastoral, 

sementara itu tanggung jawab pengembangan kebudayaan hanya dilimpahkan 

kepada tokoh adat dan tokoh masyarakat. Dengan adanya pendalaman nilai 

persekutuan dan kemanusiaan kitaata ini diharapkan agar kerja sama antara tokoh 

adat, tokoh masyarakat dan para pelayan pastoral Gereja terus ditingkatkan ke 

depan. Ada berbagai persoalan yang tengah dihadapi oleh masyarakat seperti krisis 

nilai kehidupan, rendahnya partisipasi dalam kehidupan budaya dan menggereja, 

krisis lingkungan hidup, konflik tanah dan rumah adat, dan konflik antar suku, 

masalah penghematan ekonomis untuk perayaan-perayaan adat. Dengan ini 

diharapkan agar para tokoh adat dan tokoh masyarakat terus mempertahankan nilai 
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persekutuan dan kemanusiaan yang menjadi jati diri kultural dan religius mereka 

sambil membuka diri terhadap persoalan yang tengah dihadapi masyarakat.   

Keempat, bagi umat atau orang Ngadha. Tidak dapat disangkal bahwa orang 

Ngadha sangat menjunjung tinggi kebersamaan atau hidup berkomunitas. 

Semangat ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan dengan pemaknaan yang lebih 

mendalam sesuai jati diri kemanusiaan mereka yang kolektif. Pemaknaan akan 

keterlibatan pada persekutuan baik dalam budaya maupun Gereja bertujuan agar 

keterlibatan itu tidak hanya sekedar rutinitas atau seremonial tetapi ada dimensi 

tanggung jawab dan nilai-nilai moral yang harus dihidupi sebagai bagian dari 

kemanusiaan mereka yang integral.  

Sebagai kitaata Ngadha nilai-nilai persekutuan yang harus menjadi bagian 

dari kehidupan mereka antara lain; prinsip mesu mora (cinta kasih), relasi 

intersubjektivitas 4 M (mese, mai, moku, modhe), sepuluh narasi kemanusiaan 

sebagai dekalog pedoman hidup orang Ngadha, prinsip kago wana dan kili leu, serta 

panduan moral bodha, ma’e, dan hae. Nilai-nilai itu harus menjadi waka (semangat, 

nyali) yang harus dibawa kemana saja mereka pergi sebagai imagined personality 

maupun imagined community. Lebih daripada itu alam sebagai bagian integral dari 

kehidupan dan persekutuan perlu dijaga dan dirawat. Mereka perlu terlibat dalam 

advokasi lingkungan untuk melawan berbagai bentuk tindakan eksploitasi yang 

merusak ekosistem alam yang menjadi “rumah bersama”. 

Untuk menegaskan kemanusiaan kolektif yang eksklusif sekaligus inklusif 

orang Ngadha perlu mempertahankan budaya interkultural yang menjadi jati diri 

kulturalnya. Dengan nilai dan sikap itu berbagai masalah dehumanisasi dan 

individualisasi yang menjadi tantangan global saat ini bisa diatasi berdasarkan 

dengan etika lokal orang Ngadha sendiri. 
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